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BAB Ii 

PENDAHULUAN. 

I.1 Latar Belakangn 

Perkembangan  duniai bisnis memunculkan suatu persaingan bisnis. Pelaku 

bisnis berlomba untuk mengahasilkan produk guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Sama halnya dengan dunia perbankan. kompetisi perbankan menjadi 

semakin ketat, dimana bank tidak hanya berkompetisi dengan sesama bisnis 

perbankan saja, tetapi juga bersaing dengan institusi keuangan nonbank lainnya. 

Selain itu, persaingan ini semakin terlihat dengan banyaknya bank asing yang 

melakukan kegiatan usahanya di Indonesia dengan penawaran produk yang lebih 

beragam. 

Meningkatnya persaingan antar bank dari tahun ketahun, menuntut bank 

untuk menyikapi pola preferensi nasabah yang cenderung berubah. Maka dari itu 

diperlukan adanya marketing yang menjadi  perpaduani antara aktivitas-aktivitas 

yang saling berhubungani untuk dapat mengetahuii apa yang dibutuhkano oleh 

nasabah sehinggai bank dapat mengembangkani produki, hargai, pelayanan dan 

melakukani promosii. Marketing menjadi bagian terpenting untuk menentukan 

keberhasilan maupun kegagalan usaha perusahaan atau bank tersebut. Olehi karena 

itut, perlu adanya strategi pemasaran yangi dirancang dan dilaksanakan secara 

tepat, strategi pemasaran dimulai dari melakukan riset pemasaran, menentukan 

tujuan pemasaran,  mengembangkani strategi pemasarani dengan bauran pemasaran 

maupun penetapan segmentasi, target, dan posisi pasar tersebut, hingga mengikuti 

trend ekonomi dan teknologi yang sedang terjadi. 

Menurut Undang-Undang  Noi 10 Tahun 1998  tentang perbankani, lembaga 

keuangan atau yang biasa disebut idengan ibank merupakan badani iusaha yangi 

menghimpuni danai idari imasyarakat dalami bentuki isimpanan dani 

imenyalurkannya  kepadai masyarakati dalami bentuki ikredit idan ataui bentuk 

lainnyai idalam rangkai meningkatkani  itaraf hidupi irakyat banyaki. Berdasarkan 

pengertian tersebuti ibank sebagai ilembaga ikeuangan akan mengembangkan 

jenis-jenis produknya sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh nasabah. 

Salahi satui bentuk produk perbankan yang utamai adalah produk kredit. 
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Berdasarkan iUndang ‐ Undang  iNo. 10 Tahun i1998 itentang kredit, 

menyatakan ibahwa : 

krediti adalahi penyediaani uangi ataui tagihani yangi dapat di persamakan dengani 

itu, berdasarkani persetujuani ataui kesepakatani pinjam - meminjami antarai banki 

dengani pihaki laini yangi mewajibkani pihaki meminjam untuki imelunasi iutangnya 

isetelah ijangka waktui tertentui dengani ipemberian bungai.  

Pemberiani fasilitas kredit oleh bank dikelompokan ke dalami jenis yang 

masing - masing dilihati dari berbagaii segi pembagian jenisi. Ini ditujukani untuk 

mencapai sasaran dan tujuani tertentu mengingat setiap jenisi usaha memiliki 

berbagai karakteristiki tertentui. 

Mengklasifikasikan jenis-jenisi kredit dilihat dari segi kegunaan dapat dibagi 

menjadi ; (a) Kredit Investasi merupakani  kredit yang digunakani untuk keperluan 

perluasan usaha atau membanguni proyek/pabrik barui dimana masa pemakaiannya 

untuki suatu periode yangi relatif lebih lamai dan biasanya kegunaan kredit inii 

adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan. (b) Kredit Modal Kerjai Merupakan 

i  krediti yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksii dalam 

operasionalanya. Kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, 

membayari gaji pegawaii, atau biaya-biayai lainnya yangi berkaitan dengan prosesi 

produksi perusahaani. Dilihat dari segii tujuan krediti dapati dibagi menjadi ; (a) 

Krediti Produktif yang digunakani untuk peningkatan usaha atau produksi ataui 

investasi. Krediti ini diberikan untuk menghasilkani barangi atau jasa. Artinya, 

krediti ini digunakan untuki diusahakani sehingga menghasilkani sesuatu baiki 

berupai barang maupun jasai. (b) Kredit Konsumtif  Merupakan krediti yang 

digunakani untuk dikonsumsi ataui dipakai secara pribadi. Dalam krediti ini tidak 

adai pertambahan barang dan jasai yang dihasilkan karena memang untuk 

digunakani atau dipakai olehi seseorang atau badan usahai.  

Pemberian fasilitas krediti oleh bank, menjadikan kredit menempati posisi 

yang strategis di dalam operasional perbankan yang dapat menghasilkan 

kontributori  utama pendapatani pada banki. Oleh karenanya, krediti sebagai produk 

perbankani bervariasi dan berkembangi sesuai dengani kebijakani dan strategi 

pemasaran perkreditan masing-masing perbankan. PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat dan Banten (Persero) Tbk atau yang lebih dikenal dengan bank BJBi 

merupakani salah satu bank daerah yang menduduki peringkat ke-14 dalam 

persaingan dunia perbankan di Indonesia. Hal ini ditandai dengan menjadi salah 
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satu cabang KASDA (kas daerah) dimana saham pemerintah daerah dikelola oleh 

Bank BJB melalui program penyaluran dana BOSDA (bantuan operasional sekolah 

daerah). Melalui program tersebut Bank BJB melakukan strategi untuk 

memasarkan produk - produk perbankan yang dimililkinya, diantaranya kredit pra 

purna bhakti plus (KPPB PLUS). KPPB Plus merupakan kredit pra purna bhakti 

plus yang memberikan 2 (dua) fasilitas kredit kepada debitur PNS yang gajinya 

telah disalurkan melalui bank bjb, dimana debitur yang telah menikmati fasilitas 

bjb KPPB dapat diberikan tambahan bjb KGB sejumlah maksimal angsuran 

terhadap sisa gaji bersih setelah dikurangi angsuran bjb KPPB. Tujuan penggunaan 

KPPB Plus ini umumnya bersifat konsumtif atau multiguna. 

Dengan banyaknya kompetitor seperti Bank BJB Syariah, Bank Banten, Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional, dan bank lainnya yang memberikan kredit sejenis. 

Menuntut Bank BJB untuk menyusun strategi yang tepat, guna mempertahankan 

nasabah yang sudah ada serta menarik minat nasabah baru khususnya kepada 

debitur PNS dengan penawaran kredit yang memberikan 2 (dua) fasilitas sekaligus. 

Maka dengan berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin mengetahui 

bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh bank BJB dalam memasarkan 

kredit pra purna bhakti plus yang nantinya dapat diminati oleh para debitur. Dengan 

itu, penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul  “Strategi Pemasaran Produk 

Kredit Pra Purna Bhakti Plus Pada Bank BJB Kantor Cabang Pembantu 

Bintaro” 

 

I.2 Sejarahi PT. Bank Pembangunan Daerahi Jawai Barat dani Banten 

     (Persero), Tbk 

Dahulunya, PT Bank Pembangunan Daerahi Jawai Barat dan Banten, Tbk 

atau yang disebut dengan “bank bjb” atau Perseroan merupakan Salah satu 

perusahaan milik Belandai yang berkedudukani di Bandungi yaitu N.V Denis (De 

Eerstei Nederlandsche Indische Shareholding). Pendiriani Bank BJBi dilatar 

belakangi olehi Peraturani Pemerintahi Republiki Indonesia No. 33 Tahun 1960 

tentangi penentuan perusahaani milik Belandai di Indonesia yangi dikenakan 

nasionalisasi. Dani  pada tanggal 20 Mei 1961i, Bank BJB mulai beroperasi secara 

komersial. Dalam  menindak lanjuti darii peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1960, 
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Pemerintahi daerah Tingkati Provinsii I Jawai Barat mendirikan Banki Karja 

Pembangunani dengan Akta Notarisi Noezar No. 152 tanggal 21 Mareti 1961 dan 

No. 184 tanggal 13 Mei 1961i. Setelahi itu, dikukuhkani dengani surati Keputusan 

Gubernur Provinsi Jawa Barati No. 7/GKDN/BPD/61 dengani namai PT. Bank 

Karja Pembangunan Daerah Djawai pada tanggal 20 Mei 1961i Barati. Kemudian  

padai tanggal 27 Juni 1972i, kedudukani hukum PT. Banki Karja Pembangunan 

Daerah Djawa Barati diubah menjadi PDi berdasarkan Peraturani Daerah Provinsi 

Jawa Barati No. 11/PD/DPRD/72i. 

Pada tanggal 27 Juni 1978i, terjadi perubahan nama PDi menjadi BPDi Jabar 

sesuai Perda Provinsi Jawai Barat No. 1/DP-040/PD/1978i. Selanjutnya, pada 

tanggal 2 November 1992 status BPDi Jabar meningkati menjadi bank umum devisa 

berdasarkani surat keputusan Bank Indonesia No. 25/84/KEP/DIRi. Selain 

meningkati status pada tanggal tersebut BPDi Jabar memiliki sebutan Banki Jabar 

dengan logoi yang baru hal ini telah diatur dalam Perda No. 11 Tahun 1995. 

Kemudian, pada tanggal 14 Desember 1998i berdasarkan Peraturani Daerah 

Provinsi Daerahi Tingkat I Jawa Barati No. 22 Tahun 1998 BPDi Jabar terjadi 

perubahan bentuki hukum yang pada awalnya PDi (Perusahan Daerah) menjadi PT 

(Perseroan Terabatas). Perubahani bentuk hukum tersebuti, telah diumumkan 

dalami  Berita Negarai Republik Indonesia No. 39 tanggal 14 Mei 1999i. Sebelum 

perubahan tersebuti diumukan pada 15 April 1999i Peraturan Daerah i dituangkan 

lebih lanjut pada Aktai Pendirian No. 4. Selanjutnya, pada tanggal 16 April 

disahkan oleh Menteri Kehakimani RI berdasarkan Surat Keputusan No. C2-

7103.HT.01.01.TH.99i. Dan setelah itui, pada tanggal 24 April 1999i telah terdaftar 

di Kantori Pendaftaran Perusahaan Kab/Kodya Bandungi di bawah No. 

871/BH.10.11/IV/99i. 

Negara Indonesia merupakani negara yangi memiliki penduduk dengan 

mayoritas beragamai muslim. Dengan melihati adanya potensi pasari, lembaga 

perbankani Indonesia tidak hanyai menjalankan kegiatani usahanya dengan 

berlandaskan prinsip konvensional sajai. Demi memenuhi kebutuhani masyarakat 

akan jasai layanan perbankan, maka dengan itu lembagai perbankan Indonesia 

mengadakan dual bankingi sistem, yaitu sistem konvensional dani sistem syariah 

yang telahi ditetapkan pada peraturan BI No. 2/18/ DPG/DPIPi sejak 12 April 2000. 
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Dan padai tanggal 15 April 2000i Bank Jabar  menjadi Banki daerah pertama di 

Indonesia yangi  menjalankani layanan perbankan dengan duali banking sistem. 

Selain itu, terjadi kenaikan  modal dasari Banki Jabar pada tanggal 14 April 2004 

dari Rp1 triliun menjadi Rp 2i triliun. Kemudian terjadi kenaikani kembali setelahi 

adanya perkembangan prospek usahai yang terus membaik, maka pada tanggal 5 

April 2006i  terjadi kenaikan modali dasar Bank Jabari dari Rp 2 triliun menjadi Rp 

4 triliun. Dan tentunya kenaikan modali dasar bank merupakan hasili keputusan 

RUPSi. 

Bank Jabari  mengalami perubahani  izin usaha pada bulani November 2007, 

ini berdasarkan tindaki lanjut SK Gubernur BI No. 9/63/kep.gbi/2007 tentangi  

Perubahan Izin Usaha Atas Namai PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barati 

Menjadi Izin Usahai Atas Nama PT. Banki Pembangunan Daerah Jawa Barati dan 

Banten. Dengani itu, terjadi perubahan call namei dari “Bank Jabar” menjadi “Bank 

Jabar Banten”, bersamaani dengani itu terjadi pemisahaan (spin off) yang dilakukan 

oleh Bank Jabari Banten untuk usahai syariahi imenjadi ibank isyariah dengani 

namai PT. Banki Jabari iBanten iSyariah. iPT. iBank Jabar Banten Syariah itu 

sendiri berdasarkani  Aktai Pendirian Perseroan Terbatas yang dibuat oleh Fathiahi 

Helmi, S.H., Notaris di Jakartai pada tanggal 15 Januari 2010i. Selain itu, Bank 

Jabari Banten Syariah telah memperoleh izin usahai dari BI sesuai dengani 

Keputusani Gubernur Bank Indonesia No.12/35/KEP.GBI/2010i pada tanggal 30 

April 2010i Tentangi Pemberian Izin Usaha PT Bank Jabar Banten Syariahi. 

Berdasarkani Hasili Rapat Umumi Pemegangi Sahami iLuar iBiasa i(RUPS-

LB) PT Banki iPembangunan iDaerah Jawai Barat dan Banteni No 26i iTanggal i21 

iApril 2010i, isesuai dengani isurat iBank Indonesiai  iNo.12/78/APBU/BD Tanggal 

30 Juni 2010i iperihal irencana iperubahan ilogo sertai iSurat iKeputusan iDireksi 

iNomor i1337/SK/DIR-PPN/2010 Tanggali i5 Juli 2010i terjadi perubahan namai, 

logo, bersertai pemberlakuani Brand Identity Guidelines. Makai ditetapkanlah 

perubahan nama “Bank Jabar Banten” resmi berubah menjadi “bank bjb”i sejak 

tanggal 8 Agustus 2010i. Perubahan tersebut tejadi karena jaringani kantor yang 

berkembangi secara pesat dan lebih luas. 
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I.3 Strukturi iOrganisasi  PT. Bank iPembangunani Daerahi Jawai Barat dan 

     Banteni  (Persero), iTbk 

 Dalam menjalankan kegiatan usahanya dibutuhkan suatu struktur organisasi 

yang baik untuk menunjang seluruh kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Dengan maksud agar perusahaan dapat bekerja dengan lebih efektif dan efesien. 

Suatu struktur organisasi dapat memperjelas kedudukan atau posisi seseorang 

dalam organisasai. Dengan demikian setiap anggota berhubungan dengan 

organisasi tersebut dapat mengetahui kepada siapa harus mempertanggung 

jawabkan pekerjaan tersebut. 

PT. Bank BJB (Persero), Tbk. Memliki wewenangi, tugas, sertai tanggung 

jawab sesuai dengani bagiannya masing-masingi : 

a. Pimpinan cabang mempunyai tugas yaitu : 

1) Bertugas dalam memimpini kantori cabang ditempati ikedudukannya 

dani ibertindak atasi namai idireksi di dalami imaupun di luari 

pengandilan dalam hubungannyai dengan ikegiatan usahai banki. 

2) Memegangi irahasia banki dani ikode lalu lintas ikeuangan. 

3) Menjalankani misi & visi kantor cabang secarai keseluruhan seta 

mengelolai pelaksanaan sistemi dan proseduri. 

4) Merencanakani, mengembangkan, melaksanakani, serta mengelola 

layanan ungguli kepada nasabahi. 

5) Mengelola KASDAi (kas daerah) dan juga memberikani ikontribusi 

labai yangi nyata terhadapi upayai pencapaian laba secara menyeluruh. 

6) Mematuhi sistem dan iprosedur, iperaturan Banki iIndonesia iserta 

peraturani perundang-undangan  yang berlaku. 

7) Mempertanggungi jawabkan pelaksanaan tugasi pokok sertai fungsi 

kegiatannyai. 

b. Pemimpin bagiani pemasarani kredit, dana jasa, dan supervisi kredit 

mempunyai tugasi yaitu : 

1) Mengelolai pelaksanaani sistemi dan proseduri bidang pemasaran, 

iperkreditan, dani dana ijasa banki. 

2) Mengelolai pemasarani produki dan jasa sertai melakukan penelitian 

potensi pemasaran produki dan jasa di daerahi kerja kantor cabang. 

UPN "VETERAN" JAKARTA



7 

 

3) Memasarkan krediti kepada nasabahi dan juga bukan nasabahi serta 

memproses permohonan dani mengelola krediti berikut krediti standar, 

garansi bank, dani dukungan bank. 

4) Melakukani penjualan secarai cross selling produk dan jasai bank. 

5) Mengelola pembinaan kepadai nasabah primai. 

6) Memasarkan danai dan jasa bank kepada nasabahi dani juga bukan 

nasabahi. 

7) Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugasi pokok, fungsi , dan 

kegiatannnyai. 

c. Pemimpin bagiani administrasi dan umumi memiliki tugas yaitu : 

1) Melaksanakan sistemi dan prosedur bidangi  pelayanan dan operasi dan 

mengelola transaksi jasa banki dan transaksi kliring dan mengelola 

administrasi kredit sertai laporan perkreditan. 

2) Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangani. 

3) Memantau dan pengendalian transaksasi pembukuan. 

4) Mengelola tekniki dan informasi , mengelola logistik kerumahtanggan, 

kearsipani, dan administarsi umumi lainnya. 

5) Mengelola sumberi daya manusia. 

6) Mengelola entry datai transaksi deposito dan peminadahbukuan ke 

dalam sistem sertai mengelolai administrasi akuntansi dan pengendalian 

keuangan cabang 

7) Mengelolai administrasi dana, jasai, pajak, kliring, dan BI-RTGS. 

8) Melaksanakan kepatuhan terhadapi sistem dan proseduri, peraturan   

Banki Indonesiai sertai iperaturan iperundang-undangan lain yang 

berlakui. 

9) Mempertanggungi jawabkani ipelaksanaan itugas pokok, ifungsi , idan 

kegiatannnyai. 

d. Pemimpin bagiani pelayanan mempunyai tugas yaitu : 

1) Melaksanakan sistem dani proseduri dibidangi  pelayanan nasabah dan 

operasionali  bank. 
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2) Merancanakan, mengembangkan, melaksanakan, mengelola pelayanan 

produki dan jasai banki sertai menyediakan informasi produk dani jasa 

banki. 

3) Mengelolai pelayanani kartu ATMi dan pelayanan transaksi kasi. 

4) Mengelolai pelayanan pembukaani dan penutupani rekening serta 

 tansaksi tunai dani pelayanan transaksi jasai luar negeri (plafon L/C 

ekspor impor, dan transaksi jasa lainnya)i. 

5) Mengelola pendayagunaan kasi dan alat liquidi secra optimal. 

6) Mematuhi sistemi dan proseduri, peraturan Banki Indonesia serta 

peraturan perundang-undangan lain yang berlaku. 

7) Mempertanggung jawabkani pelaksanaan tugasi pokok sertai fungsi 

kegiatannyai. 

 

I.4 Kegiatan  Usaha PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

     (Persero)i, Tbki 

 Berdasarkani atas Anggaran Dasari tahun 2015i , PT. Banki Pembangunan 

Daerah Jawa Barati dan Banten (Persero)i, Tbk merupakan perseroani didirikan 

dengani maksudi dan tujuani untuk berusaha di bidang perbankan. Untuk mencapai 

maksud dan tujuan tersebuti, ruang lingkupi kegiatan  antara lain ; Menghimpun 

danai dari masyarakat dalami bentuk simpanan, memberikan kredit, dan 

memberikan jasa dan layanan perbankan lainnya.  

 Selain itu, sebagai BPDi Bank BJB juga membantui untuk Pemerintah 

Provinsi, Kota/Kabupaten se-jawa Barati dan Banten dalam hal membina Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) dan instusi jasa keuangan lainnyai milik pemerintah 

Provinsi, Kota/Kabupaten se-jawai Barati dan Banten yang sebagiani sahamnya 

dimiliki olehi Banki, atau Bank sama sekali tidaki memiliki saham namun diminta 

untuk membantui pembintaan BPRi dimaksud. 

 Produk-produki yang dimiliki oleh PT. Bank Pembangunani Daerahi Jawa 

Barat dan Banten, Tbk. Dapat berupai Consumer Banking, Micro Banking dan 

International Banking. Berikuti merupakan produk-produk dani unit usaha yang 

terdapat pada PT. Bank Pembangunan Daerahi Jawai Barat dan Banten, Tbk. 

Khususnya dalam produk kredit yang diberikan : 
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a. Consumer Banking 

1. Kredit 

a) BJBi KGBi 

Merupakan jenis kredit guna bhakti dengani tujuani imultiguna yang 

diberikani olehi Banki iBJB itu sendiri untuki idebitur 

iberpenghasilan tetapi yang gajinya telahi disalurkani melalui iBank 

BJBi atau perusahaan tempat debitur bekerjai imemiliki perjanjiani 

kerjasama dengani banki dimanai sumberi pengembaliannyai 

iberasali idari gaji debitur. 

b) BJBi KPRi 

Pemberiani fasilitas krediti jenisi konsumtif yangi diberikan oleh 

Bank BJB untuk Calon Debituri perorangan yangi digunakan untuk  

membeli/memiliki (Rumah Tapak/Apartemen/Rumah Toko/Rumah 

Kantor)i, baik dalam pembelian barui (Primary)i dari Pengembang 

Perusahaan maupuni pembeliani ibekas dari inon  pengembangan 

perumahani. 

c) BJBi KPPBi 

Merupakani jenis kredit pra purnai bhakti dengan tujuan multiguna 

yang diberikan olehi Bank BJB itu sendiri untuki Aparatur Sipil 

Negera (ASN)i yangi akani imemasuki masai pensiuni. Dimana, 

maksimali sisa imasa idinas idebitur yang idapat imenerima ikredit 

adalahi 5 itahun. 

d) BJBi KPBi 

Merupakan jenis kredit purnai bhakti dengan tujuani multiguna yang 

diberikan olehi Bank BJB untuki debitur pensiunan sendiri dan 

pensiunan jandai atau duda dimana manfaat pensiun debitur 

dipastikan akan atau telahi disalurkani imelalui iBank iBJB. 

e) BJBi Back to Back Loani 

Merupakan jenis kredit dengani tujuan multigunai yangi idiberikan 

olehi iBank iBJB  untuki debituri iperorangan idengan ijaminan 

berupai iagunan kasi seperti (iGiro/Tabungan/Depositoi). 

b. Produk Consumer Banking Lainnya 
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1. Kredit 

a) Pinjamani iDaerah 

Fasilitasi krediti yang idiberikan kepadai Pemerintah Daerah iuntuk 

menutupi idefisit iAnggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD), pengeluarani pembiayaani idan/atau ikekurangan iarus 

ikas. 

b) BJBi Krediti iInvestasi iUmum (KIU) 

Jenis krediti ini diberikani iuntuk imembiayai ikebutuhan atau 

keperluan ibarang imodal iatau iaset itetap idalam rangka 

irehabilitasi, imodernisasi, iekspansi i(perluasan), irelokasi, iproject 

ifinancing iatau irefinancing. 

c) BJBi Kredit Modal Kerjai (KMK) 

Jenis krediti ini diberikani untuki imembiayai aseti lancar atau 

kegiatan operasionali perusahaan sesuai dengan karakteri ibisnis 

debiti. Adapuni beberapa ijenis krediti modali kerja yang diberikan 

olehi Banki iBJB iadalah isebagai iberikut: 

1) BJBi Krediti Modali Kerjai Kepada Pengembang 

Pemberian fasilitasi krediti untuki imemenuhi atau membiayai 

kebutuhan debituri yangi memilikii ikegiatan usahai isebagai 

pengembangi (developeri) dalami hali melaksanakani ikegiatan 

ikonstruksi ipengadaan ibangunan idan/atau isarana idan 

prasaranai untuk idijual. 

2) BJBi Krediti iModal Kerjai Konstruksii (KMKK) 

Pemberian fasilitas krediti untuk memenuhi ataui membiayai 

kebutuhan modal kerjai kontraktor yang memperolehi kontrak 

pengadaan barang/jasa dalami rangka pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi, jasai konsultasi atau jasai lainnya. 

3) BJBi iKredit iModal Kerjai Kepadai iLembaga iPembiayaan 

Pemberian fasilitas krediti untuk memenuhi atau membiayai 

kebutuhan modal kerjai kepada perusahaani yang bergerak 

dibidang pembiayaan, modali ventura dan pembiayaan 

infrastruktur. 
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4) BJB Kredit Modal Kerjai Resi Gudang (KMKRS) 

Pemberian fasilitas krediti untuk pemenuhani kebutuhan modal 

kerjai usaha perdagangan komoditasi yang penarikannya 

didasarkan pada Resi Gudangi  yang diterbitkan olehi pengelola 

gudang. 

d) BJB Krediti Kepada BPR 

Penyaluran jenis krediti melalui linkage programi kepada Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai salahi satu bentuki dukungan 

konkret Bank BJBi untuki mendukung penyaluran kredit kepada 

sektor-sektor produktif melalui kerjasamai  kemitraan antara Bank 

BJBi dengan BPRi. 

e) BJBi supply Chain Financing 

Pemberian fasilitas krediti yang disediakan oleh banki untuk 

membayar tagihan para supplier. 

f) BJBi  Lending Working Capital 

Pemberian fasilitas krediti yang dipergunakan untuki membayar 

tagihan listrik debitur kepada Pt PLN (Persero). 

g) BJBi Kredit Jangka Pendek 

Pemberian fasilitasi  krediti berjangka waktu pendek dengan media 

penarikan berupa promesi (janji bayar). 

h) BJB Krediti Cash Collateral 

Pemberian fasilitas krediti bagi korporasi yang disediakan olehi 

Bank kepada debituri dengan agunan berupa simpanan di Bank. 

i) BJB Krediti Kepada Badan Layanan Umum Daerah 

Pemberian fasilitas krediti untuk membiayai kebutuhan modal kerjai 

dan investasi BLUD dalami melaksanakan kegiatan operasional atau 

pengadaan barang dan/atau jasa. 

c. Micro Banking 

1. BJB Krediti Kepada Koperasi 

Penyaluran jenis krediti melalui linkage programi kepada Koperasi 

(Koperasi Simpani Pinjami dan Koperasi Pegawai/Karyawan). 

2. BJBi KKPE 
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Krediti Ketahanan Pangan dan Energi adalah krediti  investasi dan/atau 

modali  kerjai yang diberikan dalami rangkai mendukung pelaksanaan 

Programi Ketahanan Pangan dan Programi Pengembangani tanaman 

Bahan Baku Bahani Bakari Nabati. 

3. BJBi Kredit Mikro Utama 

Dimana caloni nasabah yang dapati menikmati fasilitasi krediti mikro 

utama dari bjbi sahabat usaha Layanan UMKMi, ialah Para pelaku usaha 

perorangan dalam sektor ekonomi produktif yang masuk kategori 

UMKMi (usaha mikro kecil dan menengah) seperti pengusaha kecil, 

pedagang, wirausahai, wiraswasta produktif (khusus perorangan) yang 

saat ini masih aktifi menjalankani usahanya minimal 2 tahun. 

4. BJBi iKredit iUsaha iKecil iMenengah (UKM) 

Dimana caloni nasabah yangi dapati menikmati fasilitas kredit usaha 

kecil menengahi dari bjb sahabat usaha Layanani  UMKMi, ialah para 

pelakui usaha perorangan (termasuk PD/UD) dan Badan usaha seperti 

(Pt, CV) dalami sektori ekonomi produktif yang masuki kategori 

UMKMi (usaha mikro kecil dan menengahi) seperti pengusahai kecil, 

pedagang, wirausaha, wiraswastai produktif (khususi perorangan) yang 

saati ini masihi aktif menjalankan usahanya minimal 3 tahun. 

5. BJBi SSRG 

Skemai Subsidi Resi Gudangi yang selanjutnya (SSRG) adalah kredit 

yangi mendapatkan Subsidi Bunga dari Pemerintahi dengan jaminan 

Resi Gudang yangi diberikan oleh Banki kepada Petani, Kelompok tani, 

Gabungani Kelompoki tani dan Koperasi. 

6. BJBi Kredit Cinta Rakyat 

Fasilitas krediti cinta rakyat dari bjbi sahabat usaha Layanani UMKM 

ialah segmen pasari krediti perorangan atau badani usaha yang masih 

memiliki potensi untuk dibiayai dengan krediti, yaitu untuki para pelaku 

usahai dalam sektori produktif meliputi pertanian, tanaman pangan, 

perkebunani, peternakan, perikanan dan kelautani, kehutanan, 

perindustrian, perdagangani, pertambangan rakyati dan sektor lainnya 
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dengan usaha telahi berjalan minimali 1i  tahun untuk perorangan dan 2 

tahun untuki badan usaha. 

7. BJBi Kredit Cash Collateral 

Pemberian fasilitasi krediti bagi perorangan yangi disediakan oleh Bank 

kepada debitur dengan agunan berupa simpanan di banki. 

8. Krediti Usaha Rakyat (KUR) 

Pemberian fasilitas krediti usaha rakyati dari bjbi sahabat usaha Layanan 

UMKMi ialah segmen pasari kredit perorangan atau badan usahai 

produktif berupa UMKM meliputi sektori pertanian (tanaman pangan, 

tanamani holtikultura, tanamani perkebunan, peternakan) dan juga 

sektori kelautani dan perikanan untuk membiayai usahai di bidang 

penangkapan ikan, pembudidayaan ikani, pengolahani dan pemasaran 

hasil ikani, dengan usaha telahi berjalan minimal 6 bulan. 

d. Internationali Banking 

1. BJBi  Forex dan  Derivatif Line 

Pemberian fasilitasi untuki melakukani transaksi Foreign Exchange 

(FX). Dengan fituri produk berupai sifat krediti  yang uncommitted dan 

Advised, fasilitasi krediti diberikan dalami mata uang  USDi (US Dollar) 

dani Jangka waktui fasilitas kredit maksimum 1i (satu) tahun. 

2. SKBDN 

Dalam hal ini Bank BJBi menyediakan produki Surat Kredit 

Berdokumen Dalami  Negeri (SKBDN)i yang memberikan kemudahan 

dalami transaksi perdagangan idalam inegeri. 

I.5 Ruang Lingkup Praktik 

 Praktik Kerja Lapangan yang dilakukani oleh penuliis pada Banki BJB 

(Persero), iTbk. Kantor  iCabang Pembantu Bintaro pada bagian Pemasaran kredit. 

Adapun teknis pelaksanaan kerja praktik yang telah diarahkan oleh account officer 

konsumer dalam proses strategi memasarkan produk kredit pra purna bhakti plus 

adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan pengumpulan data pemasaran melalui database (gaji & umur) 

 PNS yang bekerja di dinas pemerintah kota Tang-Sel. 

b. Melakukan tujuan pemasaran kredit pra purna bhakti plus sebagai kredit 
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 multiguna dengan pemberian 2 fasilitas kredit kepada debitur PNS. 

c. Mengembangkan strategi pemasaran dengan melakukan STP yaitu  

 segmentasi pasar, menetapkan pasar sasaran/target pasar, menentukan 

 posisi pasar,serta mengembangkan bauran pemasaran (marketing mix). 

d. Penyusunan rencana pemasaran dengan membuat beberapa surat 

penawaran kredit (SPK) yang akan dituju sesuai sasaran pasar yang 

ditetapkan, dan mempersiapkan bahan/file yang akan dipresentasikan. 

e. Melaksanakan kegiatan pemasaran  kepada seluruh pegawai negeri sipil 

 atau pengajar  SDN Pondok Betung 01 dengan mempersiapkan diri secara 

 mental dan pengusaan produk bank, dan lain-lain. 

f. Melakukan pengawasan pemasaran dengan pengendalian rencana 

 profitabilitas. 

g. Melakukan evaluasi pemasaran dengan memantau kinerja secara 

 individual maupun keseluruhan yang dapat diketahui pada system 

 application product atau disebut menu DIM pada Bank BJB. 

  

I.6 Tujuani Praktik Kerja Lapangan 

     Secara lebih rinci, tujuan praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut : 

a. Tujuani Umum 

Tujuani umum dilaksanakan praktik kerja lapangan pada Bank BJBi KCP 

Bintaro adalah untuk mengetahui mekanisme kerja dari Bank BJB KCP 

Bintaro. Adapun mekanisme kerja dari Bank BJBi KCP Bintaro adalah 

sebagai berikut : 

1. Bank BJBi Kantor Cabangi Pembantui Bintaro dipimpin oleh seorang 

kepala cabangi pembantu, yang bertugasi : 

a) Melaksanakan misi & visi kantor cabang secarai keseluruhan serta 

mengelolai dalami pelaksanaan sistemi da proseduri bank. 

b) Melakukan koordinasi sertai mengawasi seluruh aktivitasi 

operasionali perbankani di KCP sertai memimpin operasional 

pemasaran i produk-produk Commercial Banking 
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c) Melakukani perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, serta 

mengelola bisnisi di wilayah kerjai cabangi dan layanani unggul 

kepada nasabahi.. 

2. Selain itu Supervisori Operasionali yangi mengawasi jalannya 

operasionali di kantor cabang. Tugasi bagian supervisori operasional 

adalah sebagai berikut : 

a) Melakukan pemantauani dan memastikan pelayanani terhadap 

nasabahi yang datang untuki kepentingani administratifi serta 

memonitor  prosesi  aplikasi transaksi harian krediti dan funding di 

kantor cabang pembantu. 

b) Melakukan pemantauani dan memeriksa laporan operasional kredit 

dan funding banki di kantor cabang pembantu. 

c) Melakukan pengawasani terhadap pengelolaan kredit dan funding 

administration sub branch office. 

d) Mencocokkan antara jumlahi  modali awal secara fisik dengan yang 

tertulisi di form tandai terima modali awali serta melaksanakan 

layanan transaksi pick-up service. 

3. Teller memiliki tanggungi jawab dalami  melayani setiap transaksi, 

tugas bagian telleri adalah sebagai berikut : 

a) Dipagi hari telleri menerima modali awali untuk membuka transaksi 

dari Teller Supervisor dani mengaktifkan sistem pelayanani untuk 

operasionali transaksi. 

b) Disore hari telleri mencocokan antara jumlahi  modali awali secara 

fisiki dengan yang tertulis di form tanda terima modali awal dan 

melayani transaksi nasabahi yang datangi secara tunai/kas dan 

warkat banki lain serta transaksi online sesuai kewenangan yang 

berlaku sertai menyerahkan laporan harian kepada Teller 

Supervisor. 

c) Melayani setoran pajaki atau  penerimaan negarai, BPIHi, Western 

Union, pelayanan jasa bank lainnya dan aktivitas payment point. 
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d) Teliti dan cermati dalam menghitungi totali transaksi cash yang 

dilakukan hari itu dan membandingkan jumlahi uang fisik dan 

jumlahi  uang yang tercatat baik di formulir maupun dalami sistem. 

4. Customer Service memiliki bertanggung jawab dalam melayani kepada 

setiap nasabahi, tugas bagian customer service adalah sebagai berikut : 

a) Memberikan pelayanan untuk pembukuani, penutupan sertai 

pemeliharaan rekening giroi, deposito, tabungan, kredit, dan 

rekening koran dani melayani print out rekening parai nasabah. 

b) Memberikani pelayanan untuki permohonan pembuatani dan 

penutupani kartu ATMi, kartu Debet dan kartu Krediti. 

c) Menerima sertai  melayani pengaduan nasabahi dan  melaksanakan 

pengkinian data (up dating) dan Know Your Customer serta anti 

pencuciani uang. 

d) Melayani penarikan cek/bilyet giro kosongi dan menyimpani dan 

mem-filing seluruh administrasi nasabah. 

5. Bank BJB Kantor Cabang Pembantu Bintaro memiliki account officer 

consumer, yang bertugas : 

a) Memasarkan kredit consumer, menganalisa kredit consumer, 

mencari dana, dan Mengelola dan menyiapkan dokumen serta 

perjanjian kredit. 

b) Menjagai hubungan baik dengan parai debitur. 

c) Melakukan pemantauan terhadapi pengelolaan kolektibilitas dan 

PPAPi krediti serta memeriksa rekapi buku krediti dan cadangan 

krediti. 

d) Memeriksai sertai melaporkan laporani mutasi bulanan ke kantor 

pusati selambat-lambatnyai tanggal 10i pada bulani berikutnya. 

Selain itu jugai mengelola dan memelihara databasei kepesertaan di 

sistemi. 

6. Selain ada AOi Bank BJBi memilki administrasi krediti yang berfungsi 

untuk mendukung bagian frontlineri (Customer Servicei dan Teller) 

sehingga dapati  memberikan pelayanan nasabah dengan baiki. Adapun 

tugas administrasi kredit sebagai berikut:  
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a) Memeriksai dan memonitoring transaksi pemindahi bukuan kiriman 

uangi, BI-RTGS, MPNi, SP2D, DPLK, kliringi, dan jasai lainnya. 

Sertai  laporan premi dan amortisasi untuk pihak asuransi. 

b) Mengadministrasi pembayarani angsuran krediti sertai 

mempersiapkani sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

kelancaran operasionali krediti. 

b. Tujuan Khusus 

Praktik kerja lapangan dilakukan penulis pada Bank BJB (Persero), Tbk. 

Kantor Cabang Pembantu Bintaro khususnya pada bagian Pemasaran kredit. 

Adapun teknis pelaksanaan kerja praktik pada bagian Pemasaran adalah 

penulis terlebih dahulu diberi pengarahan oleh pihak bank pada account 

officer konsumer mengenai tugas-tugas yang harus penulis laksanakan 

selama kerja praktik, yaitu : 

1) Membantu merekap database PNS UPT Tangerang yang gajinya telah 

disalurkan di Bank BJB dan datebase PNS KNPK yang masih memililki 

masa usia 10 tahun sebelum pensiun dalam satu file. 

2) Membantu membuat surat penawaran kredit kepada pihak yang dituju. 

3) Membantu mempersiapkan dokumen/file yang akan dipresentasikan 

pada saat kegiatan pemasaran berlangsung. 

4) Mengikuti proses kegiatan pemasaran secara langsung yang dilakukan 

di SDN Pondok Betung 01. 

 

I.7  Manfaat 

Dalam suatu Praktik Kerja Lapangan adanya imanfaat yangi diharapkan 

dapati tercapai, adapuni manfaatnya ini adalahi sebagai berikut : 

a. Mengetahui relevansi antara teori yangi diperolehi di bangku kuliah dengan 

praktiki yang sebenarnyai di idunia kerja bagi penulis. 

b. Memberikani wawasan dani pengetahuani bagi penulisi imengenai strategi 

pemasaran krediti konsumer terutama pemasaran kredit pra purna bhakti 

plus khususnya kepada para PNS di Bank BJB Kantor Cabang Bintaro. 

c. Sebagai panduan bacaan untuk menambah pengetahuan tentang dunia 

perbankan. 
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